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ABSTRAK

Bettriaguspa, 2014: Peningkatan Hasil Belajar Sifat-Sifat Bangun Ruang
dengan Model Cooperative Learning Tipe Group
Investigation di Kelas V SDN 02 Sungai Naniang

Penelitian dilatarbelakangi oleh hasil belajar sifat-sifat bangun ruang yang
masih rendah. Hal ini disebabkan siswa belum dituntut mengidentifikasi topik-
topik yang akan dipelajari, merencanakan tugas yang akan dipelajari dan
melakukan investigasi terhadap sifat-sifat bangun ruang. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan bentuk perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan peningkatan hasil belajar mengenai sifat-sifat bangun ruang dengan
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation di kelas V
SDN 02 Sungai Naniang.

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas, menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas V SDN 02 Sungai Naniang. Penelitian dilaksanakan 2 siklus, masing-
masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Prosedur penelitian terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Dibuktikan dengan: (a) perencanaan pembelajaran meningkat dari 79,69%,
menjadi 90,63%; (b) pelaksanaan pembelajaran untuk aspek guru meningkat dari
77,5%, menjadi 90%, dan aspek siswa meningkat dari 75%, menjadi 90%;  (c)
hasil belajar aspek kognitif rata-ratanya meningkat dari 69,47%, menjadi 78,05%
sedangkan aspek afektif rata-ratanya meningkat dari 70,17%, menjadi 82,01%.
Dari hasil analisis data penelitian disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model Cooperative Learning Tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil
belajar sifat-sifat bangun ruang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dipelajari

oleh setiap orang yang duduk di jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah

Dasar (SD) sampai tingkat Perguruan Tinggi. Depdiknas (2006:416)

menyatakan “Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan pada setiap

jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai

dengan Perguruan Tinggi, untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama”.

Materi pembelajaran matematika mencakup beberapa aspek, salah satunya

mengenai  geometri. Pada materi mengenai geometri ini diantaranya adalah

mengenai sifat-sifat bangun ruang. Berdasarkan Depdiknas (2006:428) di kelas

V semester II, materi mengenai sifat-sifat bangun ruang ini terdapat pada

KTSP dengan Standar Kompetensi (SK) 6 yaitu memahami sifat-sifat bangun

dan hubungan antarbangun dengan Kompetensi Dasar (KD) 6.2 yaitu

mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.

Manfaat mempelajari sifat-sifat bangun ruang yaitu siswa akan dapat

membedakan jenis-jenis bangun ruang yang ditemuinya dalam kehidupan

sehari-hari. Misalnya ketika siswa diberikan sebuah benda yang berbentuk

prisma segitiga, siswa tersebut bisa menjelaskan bagaimana sifat-sifat prisma

segitiga tersebut, dan bila diberikan lagi sebuah benda yang berbentuk prisma

segiempat, maka siswa tersebut bisa membedakan sifat-sifat prisma segitiga
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dengan prisma segiempat. Begitu juga dengan tabung, dengan mempelajari

sifat-sifatnya maka siswa akan dengan mudah menyebutkan bagaimana sifat-

sifat tabung tersebut serta bisa membedakan sifat-sifat tabung dengan sifat-sifat

prisma.

Pembelajaran mengenai sifat-sifat bangun ruang (prisma dan tabung)

hendaknya didukung oleh penggunaan model pembelajaran yang cocok.

Seorang guru harus mampu mengembangkan dan memilih model-model

pembelajaran yang tepat dalam merencanakan proses pembelajaran. Guru

merupakan ujung tombak keberhasilan dalam merencanakan dan melaksanakan

kegiatan pembelajaran. Kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat

bergantung pada perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang

dilakukan guru. Sehingga dengan merencanakan dan memilih model

pembelajaran yang cocok untuk materi mengenai sifat-sifat bangun ruang ini,

maka kualitas dan hasil pembelajaran pun akan semakin optimal.

Guru sebagai faktor utama dalam proses pembelajaran bukan sekedar

menyampaikan materi saja, tetapi juga sebagai fasilitator dan pembimbing.

Guru harus berusaha melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan motivasi

siswa dalam proses pembelajaran. Semakin banyak keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran, maka siswa akan semakin memahami materi pelajaran

yang diterimanya. Agar siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran,

sebaiknya guru memberi kesempatan kepada siswa secara berkelompok untuk

menyelidiki/menginvestigasi langsung sifat-sifat bangun ruang dengan

menggunakan model bangun ruang. Menurut Degeng (dalam Sugiyanto,
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2009:1) “Daya tarik suatu mata pelajaran (pembelajaran) ditentukan oleh dua

hal, pertama oleh mata pelajaran itu sendiri, dan kedua, oleh cara mengajar

guru”. Jadi dengan memadukan antara pemilihan model pembelajaran yang

tepat dan cara mengajar yang menarik, maka proses pembelajaran akan

semakin berkualitas.

Kenyataan yang terjadi di lapangan adalah ketika peneliti melakukan

observasi dan wawancara dengan guru kelas V SDN 02 Sungai Naniang pada

tanggal 19 dan 26 Oktober 2013, siswa belum dituntut untuk melakukan

penyelidikan atau investigasi terhadap sifat-sifat bangun ruang yang sedang

dipelajari. Dalam penanaman konsep tentang sifat-sifat bangun ruang masih

diajarkan dengan cara tradisional. Siswa hanya disuruh untuk mendengarkan

dan memperhatikan penjelasan guru. Sehingga proses pembelajaran masih

menggunakan pendekatan Teacher Center (berpusat kepada guru). Sehingga

materi pembelajaran mengenai sifat-sifat bangun ruang menjadi kurang

menarik bagi siswa.

Di kelas V SDN 02 Sungai Naniang, dalam pembelajaran mengenai sifat-

sifat bangun ruang guru masih belum menggunakan model bangun ruang

secara optimal. Ketika menanamkan konsep-konsep yang esensial mengenai

sifat-sifat bangun ruang, guru masih sekedar memperlihatkan model bangun

ruang di depan kelas. Sehingga siswa hanya memperoleh transferan ilmu dari

guru, bukan menyelidiki langsung sifat-sifat bangun ruang yang sedang

dipelajari. Akibatnya siswa belum membangun pengetahuannya sendiri. Siswa

belum diajak untuk belajar secara berkelompok. Siswa masih belajar secara
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individual, sehingga belum terlihat adanya kerjasama kelompok, keaktifan

siswa dalam kelompok, dan partisipasi siswa ketika bekerja dalam kelompok.

Selain itu, dalam proses pembelajaran, siswa belum diikut sertakan dalam

mengidentifikasi topik yang akan mereka pelajari, tetapi topik-topik yang akan

dipelajari telah sepenuhnya diatur oleh guru. Sehingga dalam kegiatan

eksplorasi, membuka skemata siswa tentang materi yang akan dipelajarinya

belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan nilai ulangan

harian mengenai sifat-sifat bangun ruang siswa kelas V SDN 02 Sungai

Naniang tentang sifat-sifat bangun ruang yang masih rendah.

Berdasarkan nilai ulangan harian mengenai sifat-sifat bangun ruang siswa

kelas V SDN 02 Sungai Naniang T.A 2013/2014 tentang sifat-sifat bangun

ruang, dari 19 orang siswa yang memiliki nilai di atas Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) hanya 9 orang. Sedangkan yang belum tuntas atau yang

memiliki nilai di bawah KKM ada 10 orang. Artinya presentase ketuntasan

belajar pada mata pelajaran Matematika mengenai sifat-sifat bangun ruang

hanya 47,37% atau masih rendah bila dibandingkan dengan standar ketuntasan

belajar menurut Kunandar (2010:149) yaitu minimal 75%.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki pola

pengajaran yang terjadi di kelas V SDN 02 Sungai Naniang adalah dengan

menerapkan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation. Sharan

(dalam Slavin, 2005:24) menyatakan “Group Investigation merupakan

perencanaan pengaturan kelas yang umum dimana para siswa bekerja dalam

kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta
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perencanaan dan proyek kooperatif”. Menurut Slavin (dalam Suwangsih,

2006:164) “Group Investigation merupakan salah satu model yang cocok untuk

mempersatukan proyek belajar yang sesuai dengan kemahiran, analisis, dan

sintesis informasi agar dapat memecahkan masalah yang beraneka ragam”.

Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation adalah salah satu

model pembelajaran kooperatif yang menonjolkan adanya kegiatan siswa yang

melakukan investigasi/penyelidikan terhadap topik atau materi pembelajaran.

Pada model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation,

siswa akan mencari dan menemukan informasi mengenai sifat-sifat bangun

ruang, kemudian siswa akan saling berdiskusi di dalam kelompoknya masing-

masing tentang informasi mengenai sifat-sifat bangun ruang yang telah

diperolehnya, dan saling bekerja sama dalam membuat laporan akhir mengenai

hasil diskusi mereka tentang sifat-sifat bangun ruang sesuai hasil investigasi

kelompoknya masing-masing.

Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation merupakan suatu

model pembelajaran yang menciptakan pembelajaran yang aktif, karena siswa

akan lebih banyak belajar melalui proses penyelidikan berkelompok. Selain itu,

model ini juga dapat mengembangkan kreativitas siswa, baik secara perorangan

maupun secara berkelompok. Dengan melihat beberapa kelebihan dari model

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan

permasalahan yang terjadi di lapangan, peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Sifat-Sifat
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Bangun Ruang dengan Model Cooperative Learning Tipe Group

Investigation di Kelas V SDN 02 Sungai Naniang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, secara

umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakah

meningkatkan hasil belajar siswa pada sifat-sifat bangun ruang dengan model

Cooperative Learning Tipe Group Investigation di Kelas V SDN 02 Sungai

Naniang?” Secara khusus rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimanakah bentuk perencanaan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang

dengan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 02 Sungai Naniang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang dengan

model Cooperative Learning Tipe Group Investigation untuk meningkatkan

hasil belajar siswa kelas V SDN 02 Sungai Naniang ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa di kelas V SDN 02 Sungai

Naniang pada pembelajaran sifat-sifat bangun ruang dengan model

Cooperative Learning Tipe Group Investigation ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rincian tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa menggunakan

model Cooperative Learning Tipe Group Investigation di kelas V SDN 02

Sungai Naniang  pada pembelajaran mengenai sifat-sifat bangun ruang antara

lain mendeskripsikan :
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1. Bentuk perencanaan pembelajaran mengenai sifat-sifat bangun ruang

dengan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas V SDN 02 Sungai Naniang.

2. Pelaksanaan pembelajaran mengenai sifat-sifat bangun ruang dengan model

Cooperative Learning Tipe Group Investigation untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada kelas V SDN 02 Sungai Naniang.

3. Peningkatan hasil belajar mengenai sifat-sifat bangun ruang dengan model

Cooperative Learning Tipe Group Investigation untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada kelas V SDN 02 Sungai Naniang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu secara teoritis dan secara

praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam pembelajaran mengenai sifat-sifat bangun ruang di SD.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

meningkatkan pembelajaran mengenai sifat-sifat bangun ruang, terutama:

1. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang penggunaan model Cooperative

Learning Tipe Group Investigation pada pembelajaran mengenai sifat-sifat

bangun ruang di kelas V SD .

2. Bagi guru, dapat menjadi masukan dan pedoman dalam memilih dan

menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan

Matematika di SD.

3. Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-tugas di masa yang

akan datang dan menambah wawasan mengenai penggunaan model
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Cooperative Learning Tipe Group Investigation pada pembelajaran

mengenai sifat-sifat bangun ruang.

4. Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan penelitian ini pada materi dan

kelas yang berbeda.



137

9

BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar Sifat-Sifat Bangun Ruang

a. Pengertian Hasil Belajar

Keberhasilan proses pembelajaran akan terlihat pada tingkat

perolehan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar akan

terlihat berupa adanya kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan

pengertian hasil belajar menurut Sudjana (2009:22) “Hasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya”.

Hasil belajar juga terlihat pada perubahan tingkah laku siswa.

Hamalik (2011:30) mengatakan “Bukti bahwa seseorang telah belajar

ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya

dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.

Suprijono (2011:5) menyatakan “Hasil belajar adalah pola-pola

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan

keterampilan”. Sedangkan menurut Mulyasa (2010:212) “Hasil belajar

merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang

menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang

bersangkutan”.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai hasil belajar, maka

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar siswa

berupa pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan serta perubahan tingkah laku dari yang

tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti yang

diperoleh oleh siswa dari pengalaman belajarnya yang menjadi indikator

kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan.

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari beberapa jenis, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Kingsley (dalam Sudjana, 2011:45) “Ada tiga jenis

hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan; (b) pengetahuan dan

pengertian; (c) sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat

diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah”.

Jenis–jenis hasil belajar juga dipaparkan oleh Bloom (dalam

Sudjana, 2009:22-23) :

(1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Yang
terdiri dari enam aspek, yaitu: (a) pengetahuan atau ingatan, (b)
pemahaman, (c) aplikasi, (d) analisis, (e) sintesis, dan (f) evaluasi;
(2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, yang terdiri dari lima
aspek, yakni: (a) penerimaan, (b) jawaban atau reaksi, (c) penilaian,
(d) organisasi, (e) internalisasi; (3) Ranah psikomotoris, berkenaan
dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, ada
enam aspek ranah psikomotoris, yakni: (a) gerakan refleks, (b)
keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d)
keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks,
dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.
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Dave (dalam Kunandar, 2010:385) mengemukakan bahwa:

Penilaian dalam pembelajaran juga meliputi tiga aspek, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berhubungan
dengan kemampuan berpikir, termasuk di dalamnya kemampuan
menghapal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis,
dan kemampuan mengevaluasi. Ranah afektif mencakup watak
prilaku, seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Sementara
ranah psikomotor mencakup imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi,
dan naturalisasi.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa jenis–

jenis hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif

yang berupa pengetahuan, ranah afektif berupa sikap, dan ranah

psikomotor yang berupa keterampilan. Berdasarkan indikator yang telah

peneliti rancang dalam RPP untuk sifat-sifat bangun ruang, maka untuk

menilai hasil belajar ranah kognitif hanya sampai pada C2 yaitu

pengetahuan atau ingatan dan ingatan. Dalam mengukur ranah kognitif

ini, peneliti menilai berdasarkan hasil evaluasi berupa soal-soal pada

lembar penilaian.

Untuk menilai ranah afektif, peneliti menggunakan aspek minat,

sikap, dan emosi sesuai dengan indikator pada RPP yang telah peneliti

rancang. Peneliti tidak menilai hasil belajar psikomotor, karena dalam

penelitian ini peneliti berfokus pada hasil belajar kognitif dan afektif saja

sesuai dengan indikator yang telah peneliti rumuskan pada rancangan

pembelajaran.
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2. Bangun Ruang

a. Pengertian Bangun Ruang

Windayana, dkk (2007:10) menjelaskan “Bangun ruang adalah

benda tiga dimensi yang memiliki unsur panjang, lebar dan tinggi”.

Sedangkan Tarigan (2006:73) mendefenisikan “Bangun ruang adalah

benda yang memiliki unsur-unsur yang disebut sisi, rusuk dan titik

sudut”. Mengenai sisi, rusuk, dan titik sudut dijelaskan oleh  Karim, dkk

(2009:3.6-3.7) seperti gambar berikut :

H G Titik sudut

Sisi

D C

E F Rusuk

A B

Gambar 2.1 Bagian-bagian dari kotak

Pada gambar 2.1 di atas, terdapat enam persegi panjang yakni pada

alas, atas, muka, belakang, samping kiri dan samping kanan. Masing-

masing daerah persegi panjang isi disebut sisi kotak. Perpotongan dua

sisi disebut rusuk, perpotongan dua rusuk atau lebih disebut titik sudut.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bangun ruang

adalah benda tiga dimensi yang memiliki unsur sisi, rusuk (panjang, lebar

dan tinggi), dan titik sudut.
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b. Jenis-Jenis  Bangun Ruang

1) Prisma

Prisma merupakan salah satu dari jenis bangun ruang. Hal ini

sesuai dengan pendapat Heruman (2012:110) “Prisma adalah bangun

ruang yang dibatasi oleh dua bidang sejajar, serta beberapa bidang

yang saling berpotongan menurut garis sejajar. Dua bidang sejajar

tersebut dinamakan bidang alas dan bidang atas. Bidang-bidang

lainnya disebut bidang tegak, sedangkan jarak antara kedua bidang

(bidang alas dan bidang atas prisma tersebut) disebut dengan tinggi

prisma”.

Pengertian prisma juga didefenisikan oleh Muhsetyo, dkk

(2010:5.13) “Prisma adalah bidang banyak yang dibatasi oleh dua

bidang yang sejajar dan beberapa bidang lain yang berpotongan

menurut garis-garis yang sejajar”. Berdasarkan pendapat ahli di atas,

dapat disimpulkan bahwa prisma itu adalah salah satu dari jenis

bangun ruang (bangun tiga dimensi) yang berupa bidang banyak yang

dibatasi oleh dua bidang sejajar dan beberapa bidang lain yang

berpotongan menurut garis-garis sejajar dan menempati ruangan.

Prisma terdiri dari berbagai jenis. Jenis-jenis prisma dapat

dibedakan berdasakan bentuk sisi alasnya. Berdasarkan sisi

pembentuk alas, jenis-jenis prisma itu ialah :
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a) Prisma segitiga

Prisma segitiga dapat digambarkan seperti gambar di bawah

ini:

Gambar 2.2 Berbagai jenis prisma segitiga

Berdasarkan gambar di atas, sifat-sifat prisma segitiga dapat

disimpulkan sebagai berikut : (1) Terdiri dari sisi alas, sisi atas, dan

sisi tegak; (2) sisi alas sebangun dengan sisi atas yang berbentuk

segitiga; (3) sisi tegak berbentuk segiempat; (4) memiliki 6 titik

sudut; (5) memiliki jumlah rusuk sebanyak 9 buah; dan (6)

memiliki sisi sebanyak 5 buah.

b) Prisma segiempat

Prisma segiempat dapat digambarkan seperti berikut :

Gambar 2.3 Berbagai jenis prisma segiempat

Berdasarkan gambar di atas, sifat-sifat prisma segiempat dapat

disimpulkan sebagai berikut : (1) Terdiri dari sisi alas, sisi atas, dan

sisi tegak; (2) sisi alas sebangun dengan sisi atas yang berbentuk

segiempat; (3) sisi tegak berbentuk segiempat; (4) memiliki 8 titik
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sudut; (5) memiliki jumlah rusuk sebanyak 12 buah; dan (6)

memiliki sisi sebanyak 6 buah.

2) Tabung

Tarigan (2006:80) mengatakan “Tabung mirip dengan prisma

yaitu mempunyai dua sisi yang sejajar yaitu sisi alas dan sisi atas yang

bentuknya berupa daerah lingkaran”. Sedangkan menurut Muhsetyo,

dkk (2010: 5.22) “Pada umumnya tabung terdiri dari dua alas yang

berbentuk dua daerah lengkungan sejajar dan kongruen dengan sisi

lengkung yang merupakan daerah yang dibatasi kedua lengkungan

itu”. Sehingga tabung dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.4 Bentuk tabung

Berdasarkan pendapat para ahli dan gambar di atas, maka sifat-

sifat tabung dapat disimpulkan sebagai berikut : (a) Memiliki 3 buah

sisi, yaitu sisi alas, sisi atas, dan sisi lengkung; (b) sisi alas sama dan

sebangun dengan sisi atas yang berbentuk lingkaran; (c) sisi lengkung

disebut selimut tabung; (d) tidak memiliki titik sudut; (e) jarak bidang

atas dan alas disebut tinggi tabung; dan (f) memiliki 2 buah rusuk.

3. Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation

a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation

Group Investigation merupakan salah satu tipe pembelajaran

Cooperative Learning yang dalam pelaksanaannya siswa melakukan
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penyelidikan secara berkelompok mengenai topik pembelajaran yang

sedang dipelajari. Investigasi atau penyelidikan merupakan kegiatan

pembelajaran yang memberikan kemungkinan pada siswa untuk

mengembangkan pemahamannya melalui berbagai kegiatan dan hasil

belajar sesuai dengan penyelidikan yang dilakukan siswa.

Menurut Sharan (dalam Slavin, 2005:24) “Group Investigation

merupakan perencanaan pengaturan kelas yang umum dimana para siswa

bekerja dalam kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif,

diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif”. Selain itu,

menurut Eggen & Kauchak (dalam Akwara, 2013:2) “Group

Investigation adalah model pembelajaran kooperatif yang menempatkan

siswa dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu

topik”. Menurut  pendapat Asma (2009:63) :

Dalam melaksanakan Model Investigasi Kelompok, guru berfungsi
sebagai narasumber dan fasilitator. Guru berkeliling di antara
kelompok-kelompok, untuk melihat apakah kelompok-kelompok itu
sedang melakukan pekerjaan mereka, dan membantu mencarikan
jalan keluar dari masalah-masalah yang mereka hadapi dalam
interaksi kelompok dan pelaksanaan tugas-tugas khusus yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.

Jadi, berdasarkan pendapat di atas model Cooperative Learning tipe

Group Investigation adalah suatu perencanaan pengaturan kelas dimana

para siswa ditempatkan dalam kelompok kecil untuk melakukan

investigasi terhadap suatu topik menggunakan pertanyaan kooperatif,

diskusi kelompok, serta perencanaan dan proyek kooperatif dan guru

berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator.
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b. Karakteristik Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation

Model Cooperative Learning tipe Group Investigation merupakan

model pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam

pembentukan pengetahuannya sendiri melalui penyelidikan secara

berkelompok terhadap topik yang sedang dibahas. Menurut Sharan &

Sharan (dalam Taniredja, dkk  2011:75) “Karakteristik unik Investigasi

Kelompok ada pada integrasi dari empat fitur dasar yaitu : investigasi,

interaksi, penafsiran, dan motivasi intrinsik”.

Selanjutnya menurut Akwara (2013:2) “Karakteristik model

Cooperative Learning tipe Group Investigation yaitu : (1) Berpusat

kepada siswa; (2) Adanya saling bekerjasama dan berinteraksi antarsiswa

dalam kelompok; (3) Adanya suatu presentasi yang menarik dari

berbagai topik yang dipelajari; (4) Adanya motivasi yang mendorong

siswa agar aktif dalam proses pembelajaran mulai dari tahap pertama

sampai tahap akhir; (5) Adanya suasana belajar yang efektif”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

karakteristik model Cooperative Learning tipe Group Investigation yaitu

adanya investigasi, interaksi, penafsiran, motivasi intrinsik, berpusat

kepada siswa, komunikasi, dan suasana belajar efektif.

c. Kelebihan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation

Model Cooperative Learning tipe Group Investigation, pembelajaran

dipandang sebagai proses pembelajaran yang aktif, sebab siswa akan

lebih banyak belajar melalui proses penyelidikan kelompok terhadap
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materi pembelajaran. Rusman (2012:222) mengatakan “Model

Cooperative Learning tipe Group Investigation dapat dipakai oleh guru

untuk mengembangkan kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun

secara berkelompok”.

Model Cooperative Learning tipe Group Investigation juga bisa

meningkatkan rasa percaya diri seorang siswa, siswa belajar untuk

memecahkan masalah dan menangani suatu masalah yang diberikan

kepadanya. Menurut Slavin (dalam Suwangsih, 2006:164) “Group

Investigation merupakan salah satu model yang cocok untuk

mempersatukan proyek belajar yang sesuai dengan kemahiran, analisis,

dan sintesis informasi agar dapat memecahkan masalah yang beraneka

ragam”.

Menurut Asma (2009:62-63) kelebihan menggunakan model

Cooperative Learning tipe Group Investigation adalah:

Sebagai bagian dari investigasi, siswa mencari dan menemukan
informasi dari berbagai macam sumber di dalam dan di luar kelas.
Sumber-sumber semacam ini (buku-buku, institusi-institusi, orang-
orang) memberikan banyak sekali gagasan, opini, data, solusi atau
posisi tentang persoalan yang dikaji. Kemudian siswa mengevaluasi
dan mensitesiskan semua informasi yang disampaikan oleh masing-
masing anggota kelompok dan akhirnya dapat menghasilkan produk
berupa laporan kelompok.

Model Cooperative Learning tipe Group Investigation banyak

memberikan keuntungan kepada guru dan siswa. Melalui model

Cooperative Learning tipe Group Investigation, guru tidak perlu

memberikan ceramah dalam kuantitas yang tinggi lagi, tetapi guru harus

manjadi seorang fasilitator bagi siswanya dalam upaya membimbing
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pembentukan pengetahuan sendiri oleh siswanya. Sementara itu, siswa

tidak hanya sekedar mentransfer informasi / ilmu dari guru, tetapi siswa

belajar bagaimana menemukan sendiri informasi tersebut dengan terlibat

secara aktif dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan. Sehingga

proses pembelajaran bukan lagi berpusat pada guru (Teacher Centered)

tetapi berpusat pada siswa (Student Centered).

Asma (2009:62) menjelaskan “Investigasi Kelompok ini sangat

cocok untuk kajian-kajian yang bersifat terpadu yang berkaitan dengan

pemerolehan, analisis, dan sintesis informasi untuk menyelesaikan

masalah-masalah multidimensi”. Belajar dengan menggunakan model

Cooperative Learning tipe Group Investigation juga dapat melatih siswa

untuk dapat berkomunikasi dengan baik dan sistematis baik dengan guru

maupun dengan teman sendiri, belajar menghargai pendapat dari teman

serta meningkatkan partisipasinya dalam membuat suatu keputusan.

d. Tahap-Tahap Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation

Proses pembelajaran akan dapat berhasil dengan optimal apabila

dalam pelaksanaannya mengikuti tahap-tahap dari model pembelajaran

yang digunakan secara tepat dan sistematis. Begitu juga dengan

pembelajaran mengenai sifat-sifat bangun ruang, dengan menggunakan

model Cooperative Learning tipe Group Investigation apabila seorang

guru memahami dan menguasai bagaimana pelaksanaan model

Cooperative Learning tipe Group Investigation maka akan mencapai

hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan pula.
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Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan model Cooperative Learning

tipe Group Investigation menurut Slavin (2005: 218-219) adalah sebagai

berikut: ”(1) Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam

kelompok; (2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3)

Melaksanakan investigasi; (4) Menyiapkan laporan terakhir; (5)

Mempresentasikan laporan akhir; dan (6) Evaluasi”.

Menurut Asma (2009:65-72) tahap-tahap model Cooperative

Learning tipe Group Investigation adalah sebagai berikut: “(1)

Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing

kelompok kerja; (2) Merencanakan investigasi dalam kelompok; (3)

Melaksanakan investigasi; (4) Mempersiapkan laporan akhir; (5)

Menyajikan laporan akhir; dan (6) Evaluasi”. Sedangkan menurut Isjoni

(2011:56) tahap-tahap model Cooperative Learning tipe Group

Investigation yaitu, “ (1) Pemilihan topik; (2) Perencanaan kooperatif; (3)

Implementasi;  (4) Analisis dan sintesis;  (5) Presentasi hasil final; dan

(6) Evaluasi”.

Dari beberapa tahapan model Cooperative Learning tipe Group

Investigation di atas, maka peneliti akan menggunakan tahap-tahap

menurut Slavin antara lain sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi topik

dan mengatur siswa ke dalam kelompok; (2) Merencanakan tugas yang

akan dipelajari; (3) Melaksanakan investigasi; (4) Menyiapkan laporan

akhir; (5) Mempresentasikan laporan akhir; dan 6) Evaluasi.
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e. Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation

dalam Sifat-Sifat Bangun Ruang

Penerapan model Cooperative Learning tipe Group Investigation

dalam sifat-sifat bangun ruang sesuai dengan tahap-tahap yang telah ada

di atas adalah sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok.

Pada tahap ini, guru menyajikan masalah atau suatu persoalan

tentang sifat-sifat bangun ruang, sedangkan siswa mengidentifikasi

dan memilih topik yang berbeda-beda mengenai sifat-sifat bangun

ruang untuk dipelajari. Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dimulai

dari merencanakan kerja sama seluruh kelas yaitu bertanya jawab

untuk mengidentifikasi topik mengenai sifat-sifat bangun ruang.

Kemudian dilanjutkan dengan membentuk kelompok belajar yang

dipilih secara heterogen dengan memperhatikan perbedaan siswa, baik

ditinjau dari jenis kelamin, prestasi akademik, maupun latar belakang

siswa tersebut. Masing-masing kelompok beranggotakan 4 sampai 6

orang. Setelah itu siswa menggabungkan diri dengan kelompok

belajarnya.

2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari.

Pada tahap ini, masing-masing kelompok mendapatkan topik

mengenai sifat-sifat bangun ruang yang akan mereka investigasi.

setelah mendapatkan topik, setiap kelompok merencanakan apa saja

yang akan mereka kerjakan dalam kelompok masing-masing dalam
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mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang sesuai dengan topik yang

telah mereka dapatkan. Kemudian masing-masing kelompok

mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) mengenai sifat-sifat bangun

ruang yang akan diteliti. Sebelum melakukan investigasi sesuai

dengan panduan LKS, setiap kelompok mendengarkan terlebih dahulu

penjelasan dari guru mengenai tugas kelompok tersebut.

3) Melaksanakan Investigasi

Pada tahap ini setiap kelompok disuruh berdiskusi sambil

melakukan investigasi terhadap model bangun ruang yang telah

disediakan. Siswa mengidentifikasi tentang sifat-sifat bangun ruang

yang sedang dipelajari, dan menarik kesimpulan tentang sifat-sifat

bangun ruang sesuai dengan hasil investigasi yang telah dilakukan di

dalam kelompok masing-masing. Peran guru pada tahap ini adalah

membimbing masing-masing kelompok untuk mengisi LKS yang

diberikan.

4) Menyiapkan laporan akhir

Kegiatan kelompok pada tahap ini adalah menyiapkan laporan

hasil investigasi masing-masing kelompok mengenai sifat-sifat

bangun ruang yang telah diteliti. Kemudian setiap kelompok

menentukan perwakilan dari masing-masing kelompok yang akan

melakukan presentasi mengenai hasil penyelidikan kelompok tentang

sifat-sifat bangun ruang yang telah diinvestigasi.
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5) Mempresentasikan laporan akhir

Pada tahap mempresentasikan laporan akhir, setiap perwakilan

kelompok yang telah ditunjuk akan menyajikan laporan akhir

kelompok mereka masing-masing di depan kelas sesuai dengan waktu

yang telah ditentukan dan kelompok lain memperhatikan apa yang

dibacakan oleh kelompok yang tampil. Selanjutnya, setiap anggota

dari kelompok yang lain memberikan tanggapan terhadap hasil

laporan akhir kelompok yang sedang presentasi. Pada waktu

pelaksanaan diskusi kelas berupa mempresentasikan laporan akhir,

setiap anggota kelompok diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif,

misalnya mengajukan pertanyaan tentang sifat-sifat bangun ruang.

Kemudian kelompok yang sedang melakukan presentasi menjawab

pertanyaan dari kelompok yang memberikan pertanyaan mengenai

sifat-sifat bangun ruang.

6) Evaluasi.

Pada tahap ini, kegiatan guru memberikan penilaian terhadap

jawaban siswa yang menerima pertanyaan dari kelompok lain.

Kemudian guru mengevaluasi dengan memberikan tes uraian serta

memberikan motivasi kepada setiap kelompok agar lebih bekerja sama

dalam kelompoknya masing-masing.

B. Kerangka Teori

Pelaksanaan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang di kelas V SD akan

lebih menarik dan bermakna apabila seseorang guru memberikan materi
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tersebut melalui model Cooperative Learning tipe Group Investigation).

Karena dengan menerapkan pembelajaran dengan model tersebut, dapat

meningkatkan partisipasi, pemahaman siswa, sikap kerja sama dan rasa saling

ketergantungan antarsesama siswa sehingga pembelajaran individu terbantu.

Tahap-tahap pelaksanaan model Cooperative Learning tipe Group

Investigation adalah sebagai: (1) Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke

dalam kelompok; (2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3)

Melaksanakan Investigasi; (4) Menyiapkan laporan akhir; (5) Mempresentasi-

kan Laporan Akhir; dan (6) Evaluasi. Untuk lebih jelasnya, kerangka teori

peningkatan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang melalui model Cooperative

Learning tipe Group Investigation) dapat digambarkan seperti kerangka teori

sebagai berikut:
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Bagan 2.1 Kerangka Teori

Hasil belajar siswa tentang sifat-sifat bangun ruang di kelas V SDN 02
Sungai Naniang masih rendah

Materi

Sifat-sifat bangun
ruang

Tahap-tahap dalam model Cooperative
Learning tipe Group Investigation sebagai
berikut :

1) Mengidentifikasi topik dan mengatur
siswa ke dalam kelompok

2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari
3) Melaksanakan Investigasi
4) Menyiapkan laporan akhir
5) Mempresentasikan Laporan Akhir
6) Evaluasi

Hasil belajar sifat-sifat bangun ruang dengan model
Cooperative Learning tipe Group Investigation di kelas V

SDN 02 Sungai Naniang  meningkat

Proses pembelajaran sifat-sifat bangun ruang dengan
model Cooperative Learning tipe Group Investigation

di kelas V SDN 02 Sungai Naniang
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut:

1. Rancangan pembelajaran dalam proses pembelajaran sifat-sifat bangun

ruang dengan model Cooperative Learning tipe Group Investiation di

kelas V SDN 02 Sungai Naniang dituangkan dalam bentuk RPP yang

menerapkan tahap-tahap model Cooperative Learning tipe Group

Investiation menurut Slavin. Adapun tahap-tahap model Cooperative

Learning tipe Group Investiation itu adalah : ”(1) mengidentifikasi topik

dan mengatur siswa ke dalam kelompok; (2) merencanakan tugas yang

akan dipelajari; (3) melaksanakan investigasi; (4) menyiapkan laporan

terakhir; (5) mempresentasikan laporan akhir; dan (6) evaluasi. Penilaian

perencanaan pembelajaran (RPP) dilaksanakan dengan menggunakan

lembar penilaian RPP, yang mana pada siklus I persentase yang dicapai

yaitu 79,69% dengan kriterianya adalah baik. Pada siklus II presentasenya

meningkat menjadi  90,63% dengan kriteria sangat baik. Adapun kenaikan

hasil observasi perencanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus II yaitu

10,94%.

2. Pelaksanaan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang telah dilaksanakan

sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan

tahap-tahap model Cooperative Learning tipe Group Investiation.
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Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dan disesuaikan

dengan perbaikan rancangan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya.

Pembelajaran yang menggunakan model Cooperative Learning tipe Group

Investiation ini dapat menciptakan pembelajaran yang aktif,

mengembangkan kreativitas siswa secara individual dan berkelompok,

meningkatkan rasa percaya diri siswa, membantu siswa untuk

memecahkan dan menangani masalah yang diberikan, serta membimbing

siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Penilaian pelaksanaan

pembelajaran ini juga menggunakan lembar observasi yang telah

disediakan. Pada siklus I, ketika diskusi kelompok, masing-masing

anggota kelompok belum memperlihatkan kerjasama yang baik. Siswa

masih belum bersemangat mengikuti proses pembelajaran, sehingga ketika

presentasi laporan akhir, diskusi kelas menjadi agak dingin. Dan pada

siklus II, saat berdiskusi secara berkelompok, masing-masing anggota

kelompok telah memperlihatkan kerjasama yang baik. Hal ini ditunjukkan

dengan tidak adanya siswa yang bermain-main atau sibuk sendiri saat

melakukan investigasi kelompok. Selain itu, siswa juga sudah terlihat

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian pelaksanaan

pembelajaran aspek guru pada siklus I persentase yang diperoleh yaitu

77,5% dengan kriterianya baik, kemudian meningkat pada siklus II dengan

persentase yang dicapai yaitu 90% yang berkriteria sangat baik. Sedangkan

untuk aspek siswa pada siklus I, persentase yang tercapai yaitu 75%

dengan kriteria baik, dan meningkat pada siklus II menjadi 90% yang
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berkriteria sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

dengan adanya perencanaan yang semakin bagus, maka pelaksanaan

pembelajaranpun juga akan meningkat.

3. Penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investiation pada

materi sifat-sifat bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal ini dibuktikan dari rata-rata hasil belajar aspek kognitif siswa pada

siklus I yang mencapai 69,47% dan pada siklus II meningkat menjadi

78,05%. Sedangkan hasil belajar aspek afektif pada siklus I rata-ratanya

mencapai 70,17% dan meningkat pada siklus II menjadi 82,01%. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Cooperative

Learning tipe Group Investigation di kelas V SDN 02 Sungai Naniang

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya bisa mempedomani rancangan pembelajaran (RPP)

tentang sifat-sifat bangun ruang ini dalam membuat RPP baik untuk materi

yang sama maupun untuk materi yang berbeda.

2. Guru hendaknya mampu merealisasikan RPP dengan menggunakan model

Cooperative Learning tipe Group Investigation ini dalam bentuk

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Sehingga proses pembelajaran akan

semakin menarik dan mampu memancing siswa untuk aktif dalam proses

pembelajaran melalui kegiatan investigasi secara berkelompok.



136

3. Dengan menerapkan model Cooperative Learning tipe Group

Investigation ini di kelas, diharapkan guru mampu memotivasi siswa untuk

belajar lebih aktif, agar hasil belajar siswa semakin meningkat.
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